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ABSTRAK 
 
Latar belakang: Jalur masuk institusi pendidikan kedokteran negeri di Indonesia 
dilakukan melalui: Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN), 
Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN), dan Seleksi Mandiri. 
Ditinjau dari jalur masuknya, mahasiswa jalur SNMPTN tidak melalui proses ujian 
tulis, mereka harus mempertahankan prestasi belajarnya di sekolah yang stabil dan 
konsisten, maka dibutuhkan kepribadian yang metodikal, strategis, dan termotivasi 
oleh prestasi. Ego state atau kepribadian dalam Analisis Transaksional dapat 
dipertimbangkan dalam mengembangkan program pendidikan pada mahasiswa 
kedokteran. Egogram memperlihatkan jumlah energi yang muncul dari kelima ego 
state fungsional, yang terdiri dari Orangtua Kritikal (OK), Orangtua Pembina (OP), 
Dewasa (D), Kanak Bebas (KB), dan Kanak Sesuai (KS). Penelitian ini diharapkan 
dapat mengetahui hubungan gambaran ego state dengan jalur masuk universitas 
mahasiswa kedokteran. 
Metode penelitian: Penelitian ini menggunakan desain penelitian observasional 
analitik dengan pendekatan cross sectional yang dilakukan di Prodi Kedokteran FK 
UNS. Besar sampel berjumlah 172 mahasiswa kedokteran tahun ketiga FK UNS 
melalui total sampling dan sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah 
ditetapkan. Data diperoleh dari pengisian kuesioner Transactional Analysis 
Questionnaire (TAQ) versi Bahasa Indonesia untuk menilai ego state dan gambaran 
egogram menjadi ideal dan tidak ideal. Data diuji menggunakan analisis korelasi 
lambda dan Mann-Whitney untuk meneliti perbedaan rerata skor ego state pada 
masing-masing variabel.  
Hasil penelitian: Penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi yang 
signifikan antara egogram dengan jalur masuk mahasiswa kedokteran (λ= 0,063, 
p=0,578). Rerata skor ego state Dewasa lebih tinggi pada mahasiswa jalur 
SNMPTN daripada Non-SNMPTN (p=0,028). Rerata skor ego state Orangtua 
Pembina lebih tinggi pada subjek perempuan daripada lelaki (p=0,002). Rerata skor 
ego state Kanak Bebas pada mahasiswa program Akselerasi lebih tinggi daripada 
mahasiswa program Reguler (p=0,047). 
Simpulan penelitian: Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat hubungan jenis 
ego state dalam gambaran egogram dengan jalur masuk universitas mahasiswa 
kedokteran. 
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ABSTRACT 
 
Background: Application of medical education university entrance in Indonesia is 
done through: SNMPTN (University National Selection without written test), 
SBMPTN and Ujian Mandiri (National-wide written test). SNMPTN student must 
maintain stable and consistent academic performance in high school to be able to 
get accepted, which requires personal characteristics that is methodical, strategic 
and motivated by achievement. Ego state in TA theory is a consistent pattern of 
one’s feeling and experience that is related to how a person behaves. These ego 
states are represented visually on an egogram to describe the five functional ego 
states; which are Critical Parent (CP), Nurturing Parent (NP), Adult (A), Free 
Child (FC), and Adapted Child (AC). Ego state can be used in developing 
communication skills training in medical students. This study aims to determine the 
association between ego state in egogram and medical student university entrance. 
Methods: This research was an analytical observational study with cross sectional 
approach, conducted in Medical Faculty of Sebelas Maret Univeristy. The samples 
were 172 medical students in their last year of studies through total sampling 
according to the criteria of inclusion and exclusion that had been previously 
determined. The data was obtained from Transactional Analysis Questionnaire in 
Bahasa Indonesiato to assess ego states and converted into ideal egogram, and not 
ideal egogram. Data was analyzed using lambda correlation and Mann-Whitney 
for analyzing the difference of ego state mean scores on various variables. 
Result: There is no significant correlation between egogram and university 
entrance on medical student. Ego state mean score shows that Adult is higher in 
SNMPTN students than that in non-SNMPTN students. Nurturing Parent is higher 
in female participants. Free Child in acceleration program is higher than that of 
regular program. 
Conclusion: The results show that there is no significant correlation between 
egogram and university entrance on medical student. 
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